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ABSTRAK

PENATALAKSANAAN PENCABUTAN GIGI PERSISTENSI DENGAN
KEGOYANGAN DERAJAT III PADA PASIEN (An N) DI KLINIK
JURUSAN KESEHATAN GIGI POLTEKKES MEDAN

Dara Karina', Adriana Hamsar?
Program Studi D-III Kesehatan Gigi, Politeknik Kesehatan Kementerian
Kesehatan Medan
Email:
darakarina23(@gmail.com

Persistensi gigi sulung merupakan kondisi ketika gigi sulung tidak tanggal
sesuai waktunya meskipun gigi permanen penggantinya telah erupsi. Kondisi ini
dapat menghambat erupsi gigi permanen, menyebabkan maloklusi, mengganggu
fungsi pengunyahan, serta memengaruhi estetika apabila tidak ditangani dengan
tepat. Salah satu faktor yang berhubungan dengan terjadinya persistensi gigi adalah
kurangnya pengetahuan mengenai kesehatan gigi dan mulut serta rendahnya
kesadaran untuk melakukan pemeriksaan gigi secara rutin. Laporan kasus ini
bertujuan untuk mengidentifikasi kondisi persistensi gigi sulung dengan
kegoyangan derajat III, mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan
terjadinya persistensi gigi, serta mendeskripsikan penatalaksanaan pencabutan gigi
persistensi pada pasien An. N di Klinik Jurusan Kesehatan Gigi Poltekkes Medan.

Metode yang digunakan dalam laporan kasus ini meliputi anamnesis,
observasi klinis, pemeriksaan intraoral, serta pengisian kuesioner kepada pasien dan
orang tua untuk mengetahui tingkat pengetahuan terkait persistensi gigi dan
kesehatan gigi dan mulut. Penilaian pengetahuan dilakukan menggunakan
kuesioner yang terdiri atas 10 pertanyaan dengan kategori baik, sedang, dan buruk.

Hasil pemeriksaan menunjukkan adanya persistensi gigi sulung elemen 73
dengan kegoyangan derajat IIl yang disertai erupsi gigi permanen 33 di
belakangnya sehingga menyebabkan susunan gigi tampak bertumpuk dan
menimbulkan rasa tidak nyaman saat mengunyah. Hasil kuesioner menunjukkan
pasien memperoleh skor 6 dari 10 yang termasuk kategori pengetahuan sedang,
sedangkan orang tua memperoleh skor 3 dari 10 yang termasuk kategori
pengetahuan buruk. Penatalaksanaan dilakukan melalui tindakan pencabutan gigi
persistensi serta pemberian edukasi mengenai pemeliharaan kesehatan gigi dan
mulut serta pentingnya pemeriksaan gigi secara rutin setiap enam bulan.

Kesimpulan dari laporan kasus ini adalah pencabutan gigi persistensi
dengan kegoyangan derajat Il merupakan tindakan yang tepat untuk mendukung
erupsi gigi permanen dan mencegah gangguan susunan gigi. Pengetahuan pasien
dan orang tua mengenai kesehatan gigi dan mulut perlu ditingkatkan untuk
mendukung deteksi dini dan penanganan persistensi gigi secara tepat.

Kata kunci: persistensi gigi, pencabutan gigi, kegoyangan derajat III.
Referensi : 14 (2016-2025)
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ABSTRACT

The Management of Persistent Primary Tooth Extraction with Grade I11
Mobility in Patient (An. N) at the Clinic of the Department of Dental
Hygiene, Poltekkes Kemenkes Medan

Dara Karina', Adriana Hamsar?
!Student of The Associate Degree of Dental Hygiene Study Program, Poltekkes
Kemenkes Medan
?Lecturer of The Associate Degree of Dental Hygiene Study Program, Poltekkes
Kemenkes Medan
darakarina23@gmail.com

Persistence of primary teeth is a condition in which primary teeth fail to
exfoliate on time, even though the succeeding permanent teeth have erupted. If not
managed properly, this condition can impede the eruption of permanent teeth, cause
malocclusion, disrupt masticatory function, and affect aesthetics. One factor
associated with tooth persistence is a lack of oral health knowledge and low
awareness regarding routine dental check-ups. This case report aims to identify
persistent primary teeth with Grade III mobility, determine factors associated with
the occurrence of tooth persistence, and describe the management of persistent
tooth extraction in patient An. N at the Clinic of the Department of Dental Hygiene,
Poltekkes Kemenkes Medan.

The methods used in this case report included anamnesis, clinical
observation, intraoral examination, and questionnaire administration to the patient
and parents to evaluate their level of knowledge regarding tooth persistence and
oral health. Knowledge assessment was conducted using a 10-question
questionnaire categorized as good, moderate, or poor.

Clinical examination results revealed persistent primary tooth 73 with Grade
III mobility accompanied by the eruption of permanent tooth 33 behind it, causing
crowded tooth alignment and discomfort during chewing. Questionnaire results
showed that the patient scored 6 out of 10, placing them in the moderate knowledge
category, while the parents scored 3 out of 10, placing them in the poor knowledge
category. Management was carried out through the extraction of the persistent
primary tooth and the provision of oral health education regarding daily
maintenance and the importance of routine dental check-ups every six months.

The conclusion of this case report is that the extraction of persistent primary
teeth with Grade III mobility is an appropriate intervention to facilitate the eruption
of permanent teeth and prevent dental alignment disorders. Oral health knowledge
among both patients and parents needs to be improved to support early detection
and proper management of persistent primary teeth.

Keywords: Persistent Primary Tooth, Tooth Extraction, Grade III Mobility
References: 14 (2016-2025)
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